
 

JUPAMU 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin 
Vol. 2, No. 1, Oktober, 2026, pp. 157 – 166 

e-ISSN: 3123-5190 
https://doi.org/10.66031/jupamu.v2i1.763   

157 

Upaya Menumbuhkan Karakter Gemar Menabung Melalui 
Sosialisasi Finansial dan Fasilitas Celengan Pada Siswa-

Siswi Sekolah Dasar di Desa Pagergunung 

Estari Budi Saputra*1, Nanada Ice Natalia 2, Riana Putri Lesmana 3, Dwi Puji Lestari 4, 
Ma'unati Salsabil 5, Yusvita Nena Arianta 6 

1,2,3,4,5,6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Islam, UIN Salatiga, Indonesia  
Corresponding e-mail: kknjagaditaaksara2026@gmail.com  

 

Received: 09-10-2026 Accepted: 11-10-2026 Published: 12-11-2026 
 

Abstrak 

Belum optimalnya kebiasaan menabung pada siswa sekolah dasar di wilayah pedesaan menunjukkan 
perlunya pengenalan literasi finansial yang disertai kesempatan untuk mempraktikkan pengelolaan uang. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menumbuhkan karakter gemar menabung pada siswa sekolah 
dasar di Desa Pagergunung melalui sosialisasi finansial dan penyediaan fasilitas celengan. Kegiatan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis observasi partisipatif dalam rangkaian program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), dengan sasaran siswa kelas 3 dan 4 MI Ma'arif Pagergunung serta siswa kelas 
4 dan 5 SDN Pagergunung. Intervensi dilakukan melalui kegiatan interaktif berupa lagu menabung, video 
dan presentasi mengenai kebutuhan dan keinginan, kreasi celengan melalui kegiatan mewarnai, serta 
praktik memasukkan uang ke dalam celengan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dapat 
membedakan kebutuhan dan keinginan dalam konteks pengelolaan uang sederhana dan menunjukkan 
keterlibatan aktif selama kegiatan kreasi celengan. Sebagian siswa juga secara spontan berinisiatif 
mempraktikkan kegiatan menabung di depan kelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif, kreatif, dan berbasis praktik berpotensi menjadi sarana pengenalan literasi finansial dan 
pembiasaan menabung sejak dini. Keterbatasan kegiatan meliputi pelaksanaan yang singkat, cakupan 
sasaran yang terbatas, penggunaan observasi tanpa pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan, serta 
belum adanya evaluasi jangka panjang terhadap keberlanjutan perilaku menabung.  
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PENDAHULUAN  

Menabung merupakan salah satu bentuk perilaku keuangan yang perlu 

dikenalkan sejak usia sekolah dasar sebagai bagian dari literasi finansial. Literasi 

finansial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami konsep keuangan, 

tetapi juga mencakup keterampilan dalam mengelola sumber daya keuangan dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang sekolah 
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dasar, literasi finansial dapat dikenalkan melalui berbagai aktivitas sederhana dan 

kontekstual, seperti menabung, mengelola uang saku, membedakan kebutuhan dan 

keinginan, serta melakukan kegiatan praktik yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan (Hermansyah et al., 2024). Kegiatan tersebut penting karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengenal konsep keuangan melalui pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan mereka. 

Namun demikian, berdasarkan pengamatan awal dan wawancara singkat dengan 

pihak sekolah di wilayah pedesaan, termasuk di Dusun Pagergunung, kebiasaan 

menabung pada siswa masih memerlukan penguatan. Sebagian siswa belum terbiasa 

menyisihkan uang saku secara teratur dan masih terbatas dalam memperoleh sarana 

yang dapat digunakan untuk mempraktikkan kegiatan menabung secara sederhana. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengenalan literasi finansial perlu disertai 

dengan kegiatan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. Mukhlis et al. (2025) menunjukkan bahwa 

perilaku finansial siswa sekolah dasar belum berkembang secara konsisten, termasuk 

dalam praktik menabung. Hermansyah et al. (2024) menjelaskan bahwa kegiatan 

literasi finansial di sekolah dapat dilakukan melalui aktivitas yang bersifat praktis, 

termasuk kegiatan menabung dan pembelajaran mengenai kebutuhan serta keinginan. 

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa edukasi 

mengenai menabung dapat diterapkan pada siswa sekolah dasar melalui kegiatan 

sosialisasi yang interaktif. Isnawati et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan literasi 

keuangan melalui gerakan gemar menabung dapat meningkatkan pemahaman siswa 

sekolah dasar mengenai pentingnya menabung. Haryanti et al. (2024) juga 

menerapkan edukasi gemar menabung yang disertai pembuatan celengan dan 

menunjukkan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan serta mengenal pentingnya 

menyisihkan uang. Selain itu, Pramesti et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi menabung yang dipadukan dengan menghias celengan dapat menjadi 

kegiatan edukatif sekaligus kreatif bagi anak. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

kegiatan literasi finansial dapat dikembangkan melalui pendekatan yang melibatkan 

siswa secara aktif. 

Penggunaan celengan sebagai media praktik juga relevan dalam kegiatan 

pengenalan kebiasaan menabung. Keterlibatan aktif siswa dalam edukasi literasi 

keuangan melalui pembuatan celengan berbahan barang bekas mendukung 
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pembelajaran partisipatif (Fatimah et al., 2025), dan kreatif di sekolah dasar 

(Fatqurhohman et al., 2025). Hasil serupa juga ditunjukkan Fachriza et al. (2026) 

melalui kegiatan edukasi dan pembuatan celengan kreatif sebagai upaya menanamkan 

kebiasaan menabung sejak dini. Sementara itu, Mansur et al. (2024) menunjukkan 

bahwa kegiatan menabung di lingkungan sekolah dapat memberikan pengalaman 

kepada siswa dalam memahami pengelolaan keuangan dan membangun perilaku 

finansial yang lebih baik. Dengan demikian, kombinasi antara edukasi finansial dan 

penyediaan media fisik untuk menabung memiliki relevansi dalam pengenalan literasi 

finansial kepada siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

menumbuhkan karakter gemar menabung pada siswa-siswi sekolah dasar di Desa 

Pagergunung melalui sosialisasi finansial dan penyediaan fasilitas celengan sebagai 

media praktik menabung. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang sederhana, interaktif, dan kontekstual sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan uang, tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk mempraktikkan kegiatan menabung secara langsung. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang dilaksanakan dalam rangkaian program Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PPM/KKN) UIN Salatiga Kelompok FE1025 di Desa Pagergunung, 

Kecamatan Ngablak. Kegiatan edukasi literasi finansial dilaksanakan di dua sekolah 

sasaran, yaitu: 

Mitra Kegiatan Hari/tanggal Waktu Sasaran  

MI Ma'arif 

Pagergunung 

Rabu, 29 Juli 

2026 

08.00–09.30 WIB Siswa-siswi kelas 3 

dan 4 

SDN Pagergunung Jumat, 7 Agustus 

2026 

08.00–09.30 WIB Siswa-siswi kelas 4 

dan 5 

Subjek kegiatan dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa siswa pada 

jenjang tersebut berada pada fase perkembangan awal yang mulai memahami 

operasional nilai mata uang serta pengelolaan uang saku dalam kehidupan sehari-hari.  
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Rangkaian kegiatan di kedua sekolah dilaksanakan melalui empat tahapan utama 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pembukaan dan Conditioning  

Kegiatan diawali dengan ice breaking dan menyanyikan lagu menabung bersama 

untuk membangun suasana belajar yang komunikatif dan menyenangkan serta 

menarik perhatian siswa sebelum memasuki materi utama. 

2. Tahap Edukasi Literasi Finansial  

Pada tahap ini, siswa diberikan materi dasar mengenai pentingnya menabung 

sejak dini melalui video edukasi animasi dan pemaparan materi menggunakan 

PowerPoint (PPT) interaktif. Materi juga mencakup pengenalan kebutuhan 

(needs) dan keinginan (wants) melalui contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

3. Tahap Kreasi Celengan Kreatif  

Tim pelaksana menyediakan fasilitas berupa celengan polos dan lembar kertas 

gambar desain celengan. Siswa diajak untuk mewarnai kertas gambar tersebut 

sesuai kreativitas masing-masing. Kertas gambar yang telah selesai diwarnai 

kemudian dibantu ditempelkan secara rapi ke badan celengan oleh tim KKN.  

4. Tahap Praktik Menabung dan Refleksi  

Tahap terakhir berupa praktik langsung menabung. Siswa yang bersedia dan 

antusias dipersilakan maju ke depan kelas untuk memasukkan uang ke dalam 

celengan yang telah mereka hias. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian apresiasi kepada siswa dan foto bersama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif selama kegiatan 

berlangsung. Observasi difokuskan pada beberapa indikator, yaitu antusiasme siswa 

selama kegiatan, respons dan keaktifan siswa pada sesi edukasi, keterlibatan dalam 

kegiatan mewarnai celengan, serta kesediaan siswa untuk mengikuti praktik 

menabung. Data hasil observasi kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan respons dan keterlibatan siswa selama pelaksanaan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program literasi finansial bertajuk “Edukasi Menabung & Kreasi 

Celengan” dilaksanakan di dua sekolah sasaran, yaitu MI Ma’arif Pagergunung pada 

Rabu, 29 Juli 2026 dan SDN Pagergunung pada Jumat, 7 Agustus 2026. Kegiatan 
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berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, ditemukan dua aspek utama, yaitu 

pemahaman siswa mengenai pengelolaan uang sederhana dan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan kreasi celengan serta praktik menabung. 

Pemahaman Siswa Terkait Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil observasi selama sesi edukasi, siswa menunjukkan respons 

yang baik terhadap materi mengenai pengelolaan uang sederhana. Materi yang 

diberikan berfokus pada pengenalan manfaat menabung serta perbedaan antara 

kebutuhan (needs) dan keinginan (wants). Penyampaian materi dilakukan melalui 

video edukasi, presentasi interaktif, dan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 

Dalam proses kegiatan, siswa diberikan kesempatan untuk merespons 

pertanyaan dan contoh yang diberikan oleh tim pelaksana. Respons tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai dapat mengidentifikasi perbedaan antara kebutuhan 

dan keinginan dalam konteks sederhana. Temuan ini sejalan dengan Hermansyah et al. 

(2024) yang menjelaskan bahwa pengenalan literasi finansial pada siswa sekolah 

dasar dapat dilakukan melalui kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan uang, 

termasuk membedakan kebutuhan dan keinginan serta pentingnya menabung.     

Hasil tersebut juga sejalan dengan Isnawati et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi literasi keuangan kepada siswa sekolah dasar dapat 

membantu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menabung. Dengan 

demikian, penyampaian materi yang disertai contoh konkret dan interaksi langsung 

dapat menjadi salah satu cara untuk mengenalkan konsep literasi finansial kepada 

siswa. 

Keterlibatan Siswa dalam Kreasi Celengan 

Setelah sesi edukasi, siswa mengikuti kegiatan kreasi celengan dengan mewarnai 

dan menghias celengan polos menggunakan lembar gambar sesuai kreativitas masing-

masing. Kegiatan ini menjadi bagian dari pembelajaran partisipatif yang 

menghubungkan materi edukasi dengan pengalaman konkret. Melalui keterlibatan 

langsung, siswa diperkenalkan pada celengan sebagai media penyimpanan uang 

sekaligus sarana untuk menanamkan pengenalan awal terhadap praktik menabung. 

Integrasi aktivitas kreatif dalam edukasi finansial juga memberikan ruang bagi siswa 



Saputra et al. (2026). Upaya Menumbuhkan Karakter Gemar Menabung …  162 

untuk mengekspresikan kreativitas, membangun keterlibatan belajar, dan mengaitkan 

pesan edukasi dengan aktivitas sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara pedagogis, penggunaan celengan sebagai media pembelajaran 

mendukung pendekatan edukasi finansial yang menempatkan pengalaman langsung 

sebagai sarana pengenalan konsep. Pramesti et al. (2024) mengintegrasikan edukasi 

budaya menabung dengan kegiatan menghias celengan, sedangkan Fatimah et al. 

(2025) memadukan literasi keuangan dengan pembuatan celengan pada siswa sekolah 

dasar. Kedua pendekatan tersebut menunjukkan relevansi aktivitas berbasis kreasi 

dalam mendukung penyampaian konsep menabung secara konkret. Namun, nilai 

edukatif kegiatan ini tidak cukup ditentukan oleh partisipasi siswa selama proses 

pembuatan, melainkan juga perlu ditinjau dari pemahaman mereka terhadap fungsi 

menabung dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan 

kreasi celengan dapat diposisikan sebagai media pendukung edukasi finansial, 

sementara dampaknya terhadap pengetahuan dan perilaku menabung perlu dievaluasi 

secara terukur. 

Praktik Menabung melalui Celengan 

Tahap praktik menabung dilakukan dengan mengajak siswa memasukkan uang 

ke dalam celengan yang telah dihias. Siswa yang bersedia dipersilakan maju ke depan 

kelas untuk mempraktikkan kegiatan tersebut, dan beberapa di antaranya 

menunjukkan inisiatif untuk berpartisipasi secara spontan. Respons ini 

mengindikasikan ketertarikan awal siswa dalam menerapkan materi edukasi melalui 

pengalaman langsung. Secara pedagogis, praktik tersebut menjembatani pengenalan 

konsep dengan tindakan sederhana, sehingga menabung tidak hanya dipahami sebagai 

informasi, tetapi juga diperkenalkan sebagai aktivitas yang dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan celengan sebagai media praktik sejalan dengan pendekatan literasi 

finansial yang menggunakan sarana konkret untuk mengenalkan kebiasaan menabung 

kepada anak (Hermansyah et al., 2024). Integrasi edukasi menabung dengan 

pembuatan dan pemanfaatan celengan mendukung penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran literasi finansial (Fachriza et al., 2026; Haryanti et al., 2024). Meskipun 

demikian, partisipasi spontan selama kegiatan belum cukup untuk membuktikan 

terbentuknya karakter gemar menabung secara berkelanjutan. Observasi yang 

terbatas pada pelaksanaan kegiatan hanya memberikan gambaran mengenai respons 
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awal siswa, bukan perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, praktik 

menabung perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan dan pemantauan berkala agar 

konsistensi perilaku menabung dapat dinilai secara lebih objektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan edukasi finansial yang mengintegrasikan penyampaian materi, kreasi 

celengan, dan praktik menabung memberikan pengalaman belajar konkret bagi siswa 

sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan pengenalan konsep menabung melalui 

kombinasi pemahaman konseptual dan keterlibatan langsung dalam aktivitas 

pembelajaran. Isnawati et al. (2025) menekankan pentingnya sosialisasi literasi 

keuangan untuk mengenalkan manfaat menabung kepada siswa sekolah dasar. 

Sementara itu, Haryanti et al. (2024) mengaitkan edukasi menabung dengan 

pembuatan celengan sebagai sarana untuk meningkatkan antusiasme siswa dan 

mengenalkan praktik menyisihkan uang. Secara pedagogis, integrasi tersebut relevan 

karena literasi finansial pada anak tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga 

pengenalan praktik pengelolaan uang yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Kegiatan kreasi celengan memberikan ruang bagi siswa untuk menyiapkan 

media yang selanjutnya digunakan dalam praktik menabung. Melalui aktivitas 

mewarnai dan menghias, pembelajaran berlangsung secara partisipatif, sehingga 

siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses 

pembelajaran. Pramesti et al. (2024) mengintegrasikan edukasi budaya menabung 

dengan kegiatan menghias celengan sebagai aktivitas kreatif bagi anak. Pendekatan 

serupa terlihat dalam kegiatan literasi keuangan yang memadukan edukasi dengan 

pembuatan celengan untuk mendukung keterlibatan siswa (Fatimah et al., 2025). 

Aktivitas Siswa SD (a) Hasil Aktivitas Siswa SD (b) 

Gambar 1. Antusiasme Siswa SD dalam Kreasi dan Mewarnai Celengan 
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Dengan demikian, aktivitas kreatif dapat berfungsi sebagai media pendukung untuk 

menghubungkan pesan edukasi dengan pengalaman belajar yang konkret. 

Keterlibatan siswa berlanjut pada tahap praktik, ketika beberapa siswa secara 

spontan bersedia maju ke depan kelas untuk memasukkan uang ke dalam celengan. 

Respons tersebut mengindikasikan ketertarikan awal untuk menerapkan materi yang 

telah diperoleh melalui tindakan sederhana. Penggunaan celengan sebagai media 

praktik memiliki relevansi dengan pengenalan literasi finansial melalui aktivitas 

langsung, termasuk membiasakan anak menyisihkan uang dan memahami fungsi 

penyimpanan uang (Hermansyah et al., 2024). Pendekatan edukasi yang 

menggabungkan pengenalan menabung dengan pembuatan celengan kreatif juga 

diterapkan dalam kegiatan bagi siswa sekolah dasar (Fachriza et al., 2026; Rahmawati 

et al., 2026). Meskipun demikian, partisipasi spontan perlu ditafsirkan secara 

proporsional sebagai respons selama pembelajaran, bukan sebagai bukti langsung 

terbentuknya kebiasaan menabung. 

Secara keseluruhan, integrasi edukasi finansial, kreasi celengan, dan praktik 

menabung menunjukkan relevansi pendekatan partisipatif dalam memperkenalkan 

perilaku keuangan sederhana kepada siswa. Ketiga kegiatan tersebut saling 

melengkapi melalui penyampaian pengetahuan, keterlibatan kreatif, dan pengalaman 

praktik. Namun, pelaksanaan program yang terbatas serta penggunaan observasi 

selama kegiatan belum memungkinkan penilaian terhadap keberlanjutan perilaku 

siswa setelah program berakhir. Celengan yang telah dihias dapat dimanfaatkan 

sebagai media untuk melanjutkan praktik menabung di rumah maupun di sekolah. 

Agar potensi edukatif tersebut dapat dinilai secara lebih objektif, diperlukan 

pendampingan berkala dan evaluasi lanjutan terhadap konsistensi menabung. Dengan 

demikian, keberhasilan program tidak hanya ditinjau dari partisipasi selama kegiatan, 

tetapi juga dari perkembangan pemahaman dan penerapan perilaku menabung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi literasi finansial dan penyediaan fasilitas celengan kreatif di 

MI Ma’arif Pagergunung dan SDN Pagergunung menunjukkan respons positif siswa 

selama pelaksanaan program. Siswa mampu membedakan kebutuhan dan keinginan 

melalui contoh pengelolaan uang sederhana, terlibat aktif dalam kreasi celengan, serta 

bersedia mempraktikkan kegiatan menabung dengan memasukkan uang ke dalam 
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celengan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi, aktivitas kreatif, dan 

praktik langsung berpotensi menjadi pendekatan pembelajaran yang relevan untuk 

mengenalkan literasi finansial sekaligus mendukung pembiasaan awal menabung pada 

siswa sekolah dasar. 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif selama kegiatan, program ini memiliki 

keterbatasan pada durasi pelaksanaan yang singkat, cakupan sasaran yang terbatas, 

serta penggunaan observasi tanpa pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Selain 

itu, belum tersedia evaluasi jangka panjang untuk mengidentifikasi keberlanjutan 

perilaku menabung siswa setelah program berakhir. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan dan evaluasi berkala untuk 

menilai perkembangan pemahaman literasi finansial serta konsistensi perilaku 

menabung dalam kehidupan sehari-hari. Langkah tersebut penting agar keberhasilan 

program tidak hanya dinilai berdasarkan partisipasi selama kegiatan, tetapi juga 

berdasarkan penerapan kebiasaan menabung secara berkelanjutan. 
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